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BAB V 

 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja pada PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep pada 

tahun 2009 sampai dengan tahun 2011, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aspek permodalan menggunakan nilai rasio CAR PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep per 31 desember 2009 sebesar 73,18%, tahun 2010 

sebesar 68,88%, dan tahun 2011 sebesar 62,40%. Rasio CAR yang dicapai 

PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep tahun 2009, 2010, dan 2011 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan Bank Indonesia berada pada 

peringkat pertama (CAR ≥ 11%), berarti bahwa bank memiliki modal 

yang sangat kuat untuk menutup risiko kerugian dan melakukan hapus 

buku (write off) akibat penurunan kualitas aktiva. Tetapi, jika 

dibandingkan per periode CAR PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep 

semakin kecil dari tahun 2009-2011. 

2. Aspek kualitas aset menggunakan nilai rasio EAQ PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep per 31 desember 2009 sebesar 89,95%, tahun 2010 

sebesar 92,36%, dan tahun 2011 sebesar 95,95%. Rasio EAQ yang telah 

dicapai PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep tahun 2009 berada pada 

peringkat ketiga (87% ≤ EAQ < 90%), tahun 2010 pada peringkat kedua 

(90% ≤ EAQ < 93%), dan tahun 2011 berada pada peringkat pertama 

(EAQ ≥ 93%). Dengan peningkatan ini PT. BPRS Bhakti Sumekar 
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Sumenep semakin memperbaiki tingkat pengembalian atas pembiayaan 

yang mereka miliki. 

3. Aspek rentabilitas menggunakan nilai rasio REO PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep per 31 desember 2009 sebesar 30,23%, tahun 2010 

sebesar 44,38%, dan tahun 2011 sebesar 49,56%. Rasio REO yang telah 

dicapai PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep tahun 2009, 2010, dan 2011 

berada pada peringkat pertama (REO ≤ 83%), bank memiliki efisiensi 

operasi yang sangat tinggi sehingga memiliki potensi untuk memperoleh 

keuntungan yang tinggi. Namun nilai rasio tersebut tidak stabil karena jika 

dibandingkan dari tahun 2009 sampai tahun 2011 rasio REO mengalami 

peningkatan, sehingga efisiensi operasi semakin berkurang. 

4.  Aspek likuiditas menggunakan nilai rasio CR PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep per 31 desember 2009 sebesar 22,12%, tahun 2010 sebesar 

11,80%, dan tahun 2011 sebesar 12,51%. Rasio CR yang dicapai PT. 

BPRS Bhakti Sumekar pada tahun 2009, 2010, dan tahun 2011 berada 

pada peringkat pertama (CR ≥ 4,80), dimana bank memiliki potensi 

masalah kesulitan likuiditas jangka pendek sangat rendah. Jika 

dibandingkan antara tahun 2009-2011 nilai CR mengalami penurunan 

yang berfluktuasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada satu objek penelitian 

yaitu PT. BPRS Bhakti Sumekar yang dilakukan pada periode 2009 sampai 

dengan 2011. Selain itu terbatasnya waktu penelitian diakibatkan oleh agenda PT. 
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BPRS  Bhakti Sumekar Sumenep dalam pembuatan anggaran tahun 2013 dan 

adanya evaluasi dari Bank Indonesia pusat. Hal tersebut membuat peneliti 

kesulitan mendapatkan data untuk diolah dan dianalisis.  

 
5.3 Saran  

 Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pada aspek permodalan dan kualitas aset rasio keuangan pada PT. BPRS 

Bhakti Sumekar Sumenep menunjukkan nilai yang membaik dari tahun ke 

ditingkatkan untuk mempertahankannya.  

2. Pada aspek rentabilitas rasio keuangan pada PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep menunjukkan nilai dari tahun ke tahun semakin tinggi, untuk tu 

kinerja PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep agar lebih diefisiensikan 

untuk menghasilkan beban operasional yang kecil namun memiliki 

pendapatan yang besar. 

3. Pada aspek likuiditas rasio keuangan pada PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep menunjukkan nilai yang berfluktuasi, bank harus lebih 

memperhatikan kewajiban lancarnya agar menghasilkan kinerja yang lebih 

baik. 
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